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Permasalahan global keanekaragaman hayati baik ditinjau dari segi

geografls sosial, ekonomi, politik dan budaya menempatkan Indonesia

seba egara yang menjadi fokus perhatian dunia karena status
man hayatinya.
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Pengembangan Kapasitas Pengelolaan
Keanekaragaman Hayati di Indonesia

Sebagai komponen dari lingkungan hidup secara keseluruhan, status
keanekaragaman hayati Indonesia saat ini sejatinya merupakan
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resultante yang sepadan dengan kapasitas pengelolaannya, karena pada
dasarnya kapasitas pengelolaan yang mumpuni akan menciptakan
kondisi yang lebih baik.
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- Peranan/kontribusi riset dan pengembangan IPTEk bagi

Rgnge n keanekaragaman hayati.

Perkembangan IPTEK keanekaragaman hayati, potensi dan kendala
pengembangannya.

Riset, pengembangan dan rekayasa IPTEK keanekaragaman hayati
yang pernah dilakukan serta kebutuhan riset kedepan.

Urgensi pengembangan IPTEK bagi pengelolaan keanekaragaman
hayati.

Peran lembaga pendidikan dan penelitian.
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